
VI. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah penulis melakukan analisa mengenai pengaruh gaya kepemimpinan

demokratis presiden Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Lampung terhadap

pembentukan dinamika kelompok, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut :

1) Gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap pembentukan dinamika

kelompok, hal ini ditunjukan dengan nilai R Square (r2) yang memberikan

gambaran besarnya kontribusi pengaruh variabel independen (gaya

kepemimpinan demokratis) terhadap variabel dependen (pembentukan

dinamika kelompok) yaitu sebesar 0,915 yang berarti bahwa besarnya

kontribusi pengaruh variabel independen (gaya kepemimpinan demokratis)

terhadap pembentukan dinamika kelompok sebesar 91,5% dan sisanya

diterangkan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

2) Dari hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara

gaya kepemimpinan demokratis dengan pembentukan dinamika kelompok.

Pengujian membuktikan bahwa gaya kepemimpinan demokratis memiliki

pengaruh positif terhadap pembentukan dinamika kelompok. Dilihat dari

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,000 dan

nilai t hitung sebesar 25,857 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih
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kecil dari 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, berarti variabel

gaya kepemimpinan demokratis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Pembentukan dinamika kelompok yang dinamis.

B. Saran

1. Presiden Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Lampung menerapkan gaya

kepemimpinan yang cukup sesuai dengan dinamika kelompok pada Badan

Eksekutif Mahasiswa Universitas Lampung. Diharapkan kedepannya,

penerapan gaya kepemimpinan lebih ditingkatkan lagi kepada seluruh anggota

agar seluruh anggota memiliki tujuan yang sejalan dengan tujuan organisasi.

2. Dinamika kelompok yang di ciptakan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa dapat

dirasakan positif oleh anggota. Diharapkan kedepannya dinamika kelompok

tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan demi tercapainya tujuan organisasi

yang lebih maksimal.

3. Hasil Uji R2 menunjukkan masih ada variabel-variabel lain yang harus

diperhatikan dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian lebih lanjut,

hendaknya menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi dinamika

kelompok, karena dengan semakin dinamisnya dinamika kelompok maka akan

berpengaruh baik juga terhadap pencapaian tujuan organisasi.


